BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Binatel prima didirikan pada tahun 2005 sebagai perusahaan yang bergerak
dalam bidang Civil, Mechanical, dan Infrastructure. Berlokasi di Jl. Raya
Kalirungkut Surabaya Ruko Mega Raya Blok M40-41. Perusahaan ini didirikan oleh
Budi Purmmomo yang menjabat sebagai Presiden direktur Fenomena yang
berkembang pada industri infrastruktur di Indonesia memberikan peluang besar bagi
industri kontruksi baja sipil, mekanik, sipil dan pekerjaan umum.tentu saja PT.
Binatel Prima sebagai perusahaan yang berspesialisasi dalam jasa kontraktor akan
mengambil peluang tersebut untuk mendukung pengembangan infrastruktur di
indonesia. Di modali dengan karyawan yang berkompeten serta manajemen dari
semua sektor divisi, PT. Binatel Prima mampu bersaing dengan kompetitor lainnya.

Dalam bidang Civil works pekerjaan telah menjadi keahlian mereka dengan
memberikan hasil terbaik, tentu saja kesuksesan mereka di dukung oleh para
profesionalisme tinggi di bidangnya. Bukti dari keberhasilan pekerjaan mereka
ialah:

- Projek Plywood Bioler dengan Canopy yang berlokasi Serui — Papua pada

tahun 2012

- Projek Wood Kiln Dry Project berlokasi di Serui — Papua pada tahun 2012

- Projek Cut & Fill yang berlokasi di Jombang — Jawa timur pada tahun 2013

- Projek pembangunan Jetty Conveyor Fundation yang berlokasi di Satui —

Kalimantan Selatan pada tahun 2013.

Untuk bidang Mechanical electronical PT. Binatel Prima ini telah sukses
mengerjakan proyek pembangunan Tower BTS Mitratel dan juga pemasangan
instalasi Panel RBS dan ACPDB di Nabire — Papua 2019, sedangkan dalam bidang

47



48

infrastruktur, mereka telah sukses membangun gedung Parkir Lantai 4 Bambang
djaja di mojokerto — Jawa timur pada tahun 2019.

Berpengalaman bertahun — tahun dalam C.M.E & Infrastruktur yang di dukung
dengan teknologi terkini, sumber daya manusia yang berkualitas dan
manajemenporfesional yang terintegritas. PT. Binatel Prima menempatkan dirinya
sebagai kontraktor yang kompetitif menjadi salah satu alasan mengapa pelanggan
yang puas terus kembali datang kembali kepada mereka karena “Kepuasan
pelanggan menjadi prioritas utama kami” ucap Budi Purnomo selaku Presiden
direktur sekaligus pendiri perusahaan tersebut.

Perkembangan PT. Binatel prima sekarang memiliki karyawan berjumlah yang
mana memiliki peran penting dalam setiap divisi dimana kelarasan pekerjaan
mereka dari bidang pemasaran, operasional serta manajemen SDM sangat

mempengaruhi keberhasilan setiap proyek yang mereka tangani.
4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian dengan mengajukan pernyataan
kepada karyawan PT. Binatel Prima di Surabaya sebanyak 40 responden. Mengenai
variabel — variabel yang menjadi landasan dalam mengetahui pengaruh variabel
bebas yaitu motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan yang kemudian diolah untuk mendapatkan hasil dan mengetahui pengaruh

masing — masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
4.2.1. Deskripsi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan lama bekerja karyawan PT. Binatel Prima di Surabaya.

Rincian karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :



4.2.1.1.

Deskripsi Berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 27 68%
Perempuan 13 32%
Total 40 100%

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 24

Berdasarkan data dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden dalam

penelitian ini yang berjenis kelamin laki — laki sebanyak 27 orang karyawan dengan

persentase 68%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 13

orang karyawan dengan persentase 32%. Dapat disimpulkan bahwa responden

berjenis kelamin laki — laki lebih banyak dari responden perempuan.

4.2.1.2.

Deskripsi Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
20-30 Tahun 11 28%
30-40 Tahun 15 38%
40-50 Tahun 13 32%
> 50 Tahun 1 2%

Jumlah 40 100%

Sumber : Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan data dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden dalam

penelitian ini yang berusia 20 — 30 tahun sebanyak 11 orang karyawan dengan

persentase 28%, usia 30 — 40 tahun sebanyak 15 orang karyawan dengan persentase

38%, usia 40 — 50 tahun sebanyak 13 orang karyawan dengan persentase 32%, usia

>50 tahun sebanyak 1 orang karyawan dengan persentase 2%. Dapat disimpulkan
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bahwa responden dengan usia 30 — 40 tahun lebih banyak dari pada responden yang
lainnya.
4.2.1.3. Deskripsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SMA 9 23%
SMK 5 13%
S1 25 62%
Diploma 1 2%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data yang diolah SPSS 24
Berdasarkan data dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 9 orang karyawan
dengan persentase 23%, pendidikan terakhir SMK sebanyak 5 orang karyawan
dengan persentase 13%, pendidikan terakhir S1 sebanyak 25 orang karyawan
dengan persentase 62%, pendidikan terakhir Diploma sebanyak 1 orang karyawan
dengan persentase 2%. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan pendidikan

terakhir S1 lebih banyak dari pada responden yang lainnya.
4.2.14. Deskripsi Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan lama bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)
1-5 Tahun 7 18%
5-10 Tahun 7 18%
10-15 Tahun 14 34%
> 15 Tahun 12 30%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data yang diolah SPSS 24
Berdasarkan data dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini yang memiliki lama bekerja 1 — 5 tahun sebanyak 7 orang karyawan

dengan persentase 18%, masa kerja 5 — 10 tahun sebanyak 7 orang karyawan dengan
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persentase 18%, masa kerja 10 - 15 tahun sebanyak 14 orang karyawan dengan
persentase 34%, masa kerja >15 tahun sebanyak 12 orang karyawan dengan
persentase 30%. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan masa kerja 10-15

tahun lebih banyak dari pada responden yang lainnya.
4.2.2. Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian

Pernyataan dalam kuesioner penelitian ini terdapat 15 item, gambaran
jawaban responden diperoleh dari besarnya interval kelas mean, dengan cara
dibuat rentang skala, sehingga dapat diketahui letak rata — rata penilaian
responden terhadap variabel. Contoh rentang skala mean tersebut adalah

sebagai berikut :

Nilai Tertinggi—Nilai Terendah _ 5-1

Interval Kelas =
Jumlah Kelas 5

=0,8
Dengan hasil interval kelas 0,8, maka dapat disimpulkan kriteria rata — rata
jumlah responden adalah sebagai berikut:

Nilai Tanggapan Deskripsi

1.00 - 1.80 Sangat tidak setuju
1.81 —2.60 Tidak setuju
2.61-3.40 Netral

3.41-4.20 Setuju

4.21-5.00 Sangat setuju

4.1.1 Variabel Motivasi Kerja (X1)

Pada penelitian ini variabel motivasi kerja diukur melalui 5 item
pernyataan yang mempresentasikan indikator variabel tersebut. Dari hasil
jawaban responden yang ada pada PT. Binatel Prima di Surabaya dapat
diketahui nilai rata—rata untuk variabel motivasi kerja dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :
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Tabel 4. S Rata — rata jawaban responden variabel motivasi kerja (X1)

No. Pernyataan Mean
Kebutuhan Fisik
Saya merasa kebutuhan pokok sehari-hari dan kebutuhan
1. ’ ) 4,55
fisik sudah terpenuhi.

Kebutuhan Rasa Aman

2. | Saya merasa aman dengan keselamatan kerja yang ada. 4,65
Kebutuhan Sosial

Saya dapat berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik

3 antar sesama rekan kerja. 4,38
Kebutuhan Akan Harga Diri
Atasan saya memberikan penghargaan apabila saya
4. . . : 4,45
mengerjakan pekerjaan dengan hasil memuaskan.
Kebutuhan Aktualisasi Diri
5 Saya mendapat dukungan dari atasan untuk 450

mengembangkan kemampuan saya.
Rata-Rata Variabel Motivasi Kerja 4,51
Sumber : Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja
(X1) memiliki nilai rata — rata tertinggi dari jawaban responden dengan pernyataan
“Saya merasa aman dengan keselamatan kerja yang ada” yang memiliki nilai rata —
rata 4,65. Sedangkan pernyataan yang memiliki nilai rata — rata terendah dari
jawaban responden dengan pernyataan “Saya dapat berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan baik antar sesama rekan kerja” yang memiliki nilai rata - rata 4,38. Secara
keseluruhan pernyataan dari indikator variabel motivasi kerja mendapatkan nilai rata

— rata sebesar 4,51 yang berarti karyawan memberikan penilaian sangat setuju.
4.2.1 Variabel Pelatihan Kerja (X2)

Pada penelitian ini variabel pelatihan kerja diukur melalui 6 item
pernyataan yang mempresentasikan indikator variabel tersebut. Dari hasil

jawaban responden yang ada pada PT. Binatel Prima di Surabaya dapat
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diketahui nilai rata-rata untuk variabel pelatihan kerja dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Rata — rata jawaban responden variabel pelatihan kerja (X2)

No. | Pernyataan | Mean
Instruktur
Instruktur ahli dalam menyampaikan materi saat
1. . 3,95
pelatihan
Peserta
2. | Anda selalu bersemangat untuk mengikuti pelatihan | 3,80
Materi
Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan anda,
3. | sehingga mampu menunjang pekerjaan yang anda 4,08
lakukan
Metode
4 Metode pelatihan sesuai dengan yang di butuhkan 410
" | karyawan ’
Tujuan
5 Setelah mengikuti pelatihan, anda mampu menyelesaikan 413
" | pekerjaan dengan lebih mudah dan cepat ’
Sasaran
6 Pelatihan kerja mengarahkan saya menuju sikap yang 4.50
" | positif ’
Rata-Rata Variabel Pelatihan Kerja 4,09

Sumber : Data yang diolah SPSS 24
Berdasarkan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja
(X2) memiliki nilai rata — rata tertinggi dari jawaban responden dengan pernyataan
“Pelatihan kerja mengarahkan saya menuju sikap yang positif” yang memiliki nilai
rata — rata 4,50. Sedangkan pernyataan yang memiliki nilai rata — rata terendah dari
jawaban responden dengan pernyataan “Anda selalu bersemangat untuk mengikuti
pelatihan” yang memiliki nilai rata - rata 3,80. Secara keseluruhan pernyataan dari
indikator variabel pelatihan kerja mendapatkan nilai rata — rata sebesar 4,09 yang
berarti karyawan memberikan penilaian setuju.
4.3.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Pada penelitian ini variabel kinerja karyawan diukur melalui 4 item

pernyataan yang mempresentasikan indikator variabel tersebut. Dari hasil
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jawaban responden yang ada pada PT. Binatel Prima di Surabaya dapat
diketahui nilai rata—rata untuk variabel kinerja karyawan dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Rata — rata jawaban responden variabel kinerja (Y)

No. | Pernyataan | Mean
Kualitas
Menurut pendapat Bapak/Ibu, karyawan mampu
1. | menyelesaikan seluruh pekerjaan yang telah 4,55
dibebankan.
Kuantitas
Menurut  pendapat  Bapak/Ibu, karyawan
2. | mempunyai kuantitas kerja yang sesuai dengan 3,98

standar kerja yang telah ditentukan

Pelaksanaan Tugas

Menurut  pendapat  Bapak/Ibu,  karyawan

3 melaksanakan tugas dengan baik 4,10
Tanggung Jawab
Menurut pendapat Bapak/Ibu, karyawan mampu
4. | mengemban tanggung jawab dengan baik saat 4,15
bekerja
Rata-Rata Variabel Kinerja Karyawan 4,19

Sumber : Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel kinerja (Y)
memiliki nilai rata — rata tertinggi dari jawaban responden dengan pernyataan
“Menurut pendapat Bapak/Ibu, karyawan mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan
yang telah dibebankan” yang memiliki nilai rata — rata 4,55. Sedangkan pernyataan
yang memiliki nilai rata — rata terendah dari jawaban responden dengan pernyataan
“Menurut pendapat Bapak/Ibu, karyawan mempunyai kuantitas kerja yang sesuai
dengan standar kerja yang telah ditentukan” yang memiliki nilai rata - rata 3,98.
Secara keseluruhan pernyataan dari indikator variabel kinerja mendapatkan nilai rata

— rata sebesar 4,19 yang berarti karyawan memberikan penilaian setuju.
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4.3. Uji Instrumen
4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah sejauh mana suatu alat pengukuran itu mengukur
apa yang ingin diukur (Ghozali, 2014: 51). Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Kriteria validitas untuk setiap item adalah membandingkan r
hitung dengan r tabel. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dianggap valid.

Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dianggap tidak valid (drop).

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Thitung Tabel Sig Keterangan
X 0.699 | 0,3120 0,000 Valid
X 0.528 | 0,3120 0,000 Valid
Motivasi Kerja X3 0.746 | 0,3120 0,000 Valid
(X1) X4 0.811 |0,3120 0,000 Valid
X s 0.806 | 0,3120 0,000 Valid
Xs. 0.895 | 0,3120 0,000 Valid
X5.2 0.849 | 0,3120 0,000 Valid
X5.3 0.728 | 0,3120 0,000 Valid
Xs4 0.892 |0,3120 0,000 Valid
Pelatihan Kerja X, s 0.418 ]0,3120 0,000 Valid
(X2) X6 0411 |0,3120 0,000 Valid
Y., 0.478 | 0,3120 0,000 Valid
Y., 0.691 |0,3120 0,000 Valid
Kinerja Y, 0.668 | 0,3120 0,000 Valid
Karyawan (Y) Y., 0.811 | 0,3120 0,000 Valid

Sumber: Data yang diolah SPSS 24
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa rtabel dalam penelitian ini
ketika dF= (n-2) atau (40-2) = 38 dengan signifikan 0,05 adalah sebesar
0,3120. Dapat dilihat dari tabel di atas ini bahwa setiap butir pernyataan pada
variabel motivasi kerja (X1), pelatihan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y)
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memiliki rhitung lebih besar dari pada rtabel. Sehingga setiap butir pernyataan

dinyatakan valid.
4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2014: 46). Suatu kuisioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronboach Alpha > alpha 0,6 (Ghozali, 2014:47).

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Alpha
Motivasi Kerja (X1) 0,783 0,60 Reliabel
Pelatihan Kerja (X2) 0,780 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,762 0,60 Reliabel

Sumber: Data yang diolah SPSS 24
Nilai Cronbach alpha pada variabel motivasi kerja (X1), pelatihan kerja
(X2) dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,6 schingga

dapat disimpulkan penelitian ini adalah reliabel.
4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah sampel penelitian merupakan
jenis distribusi normal. Uji normalitas dapat dilihat dari uji statistik non
parametrik Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi nilai Kolmogorov-Smirnov
di atas alfa yang ditetapkan (tidak signifikan), dikatakan data residual
terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusikan normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.
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Tabel 4. 10 Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40

Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.02726021

Most Extreme Differences| Absolute .136
Positive .136
Negative -.111

Test Statistic 136

Asymp. Sig. (2-tailed) .060°

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,060 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
4.4.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi
keberadaan multikolinieritas dapat digunakan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan nilai tolerance masing-masing variabel. Pengujian Multikolinieritas

ini dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Berdasarkan nilai tolerance :
a. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
b. Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas.
Berdasarkan nilai VIF :
a. Jikanilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas.
b. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Motivasi Kerja (X;) 0,896 1.116
Pelatihan Kerja (X;) 0,896 1.116

Sumber: Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel
X1 0,896 > 0,10 dan nilai VIF 1,116 < 10,00 artinya tidak terjadi
multikolinieritas. Sedangkan nilai tolerance Variabel X2 0,896 > 0,10 dan nilai

VIF 1,116 < 10,00 artinya tidak terjadi multikolinieritas.
4.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastissitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual suatu pengamat dalam ke

pengamat lain. Jika model yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi

heterokedastisitas.
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa tidak ada
heteroskedastisitas karena gambar tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka 0.
4.5. Analisis Data
4.5.1. Analisi Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi
kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Perhitungan
analisis ini digunakan dengan memanfaatkan software SPSS versi 24 dan

didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 4. 12 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.474 2.150 2.081 .044
Motivasi 205 .096 .239 2.133 .040
Kerja
Pelatihan 313 .054 .653 5.833 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah SPSS 24

Model Persamaan Regresi Linier Berganda yang dihasilkan sebagai berikut:
Y =4,474+0,205 X1 + 0,313 X2 +¢
Nilai konstanta pada variabel Y menunjukkan angka 4,474 yang artinya
angka tersebut menyatakan besarnya variabel kinerja karyawan (Y). Apabila
motivasi kerja (X1), pelatihan kerja (X2) dalam keadaan konstan maka besarnya
tingkat kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 4,474.
Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) menunjukkan angka sebesar

0,205, yang berarti bahwa motivasi ketja (X1) memiliki pengaruh positif terhadap
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kinerja karyawan (Y). Apabila variabel motivasi kerja (X1) naik satu satuan maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,205. Dengan asumsi bahwa variabel

lain konstan.

Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (X2) menunjukkan angka sebesar
0,313, yang berarti bahwa pelatihan kerja (X2) memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Apabila variabel pelatihan kerja (X2) naik satu satuan maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,313. Dengan asumsi bahwa variabel

lain kosntan.
4.5.2. Koefisien Determinasi R>

Tabel 4. 13 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 764 584 562 1.055

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data yang diolah SPSS 24

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa erat hubungan antara
variabel bebas (variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) dengan
variabel tak bebas (kinerja karyawan), besarnya nilai koefisien korelasi adalah
0.764. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel motivasi kerja (X1)
dan pelatihan kerja (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y) adalah sangat erat
atau sangat kuat yaitu sebesar 76.4%.

Nilai koefisien determinasi atau R* digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel tak bebas atau variabel
terikat (Y) yaitu variabel kinerja karyawan. Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh
nilai R* = 0.584 yang berarti bahwa sebesar 58.4% kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2). Sedangkan

sisanya 41.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti.
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4.6. Pengujian Hipotesis

4.6.1. UjiT

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, serta unutk
membuktikan variabel mana yang paling dominan. Jika nilai signifikasi <0,05
maka H, ditolak dan H, diterima. Sedangkan jika nilai signifikasi >0,05 maka
H, diterima dan H, ditolak.

Tabel 4. 14 Hasil Uji t

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.474 2.150 2.081 .044
Motivasi 205 .096 .239 2.133 .040
Kerja
Pelatihan 313 .054 .653 5.833 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah SPSS 24

Berdasarkan table 4.14 maka dapat dijelaskan mengenai pengaruh setiap
variabel secara parsial. Berdasarkan output tersebut dapat kita lihat t;;p; yang
diperoleh setiap variabel. Untuk membuat kesimpulan menerima atau menolak H,,
terlebih dahulu harus ditentukan nilai-nilai ¢;,5,; yang akan digunakan. Nilai ini
bergantung pada besarnya degree of freedom (df) dan tingkat signifikansi yang
digunakan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% dan nilai (df) sebesar n-k-1
(40-2-1 = 37) diperoleh nilai t;,p,; sebesar 2,02619.

1. Uji variabel X1 (Motivasi Kerja)
Perumusan hipotesis untuk pengambilan keputusan
H,, : tidak ada pengaruh X1 terhadap Y
H,, : ada pengaruh X1 terhadap Y

Kriteria pengambilan keputusan
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H,, diterima jika tpiryung < trabver

H,; diterima jika thirung > teaber
Dapat diketahui dari variable motivasi kerja (X1) menunjukan nilai sig
0,040 > 0,05, maka H,, diterima dan H,, ditolak. Variabel X1 mempunyai
thitung yakni 2,133 dengan tigpe; 2,02619. Jadi thitung > Craper dapat
disimpulkan bahwa variable motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Uji variabel X2 (Pelatihan Kerja)

Perumusan hipotesis untuk pengambilan keputusan
H,, : tidak ada pengaruh X2 terhadap Y
H.; : ada pengaruh X2 terhadap Y

Kriteria pengambilan keputusan
H,, diterima jika thityng < traper

Ha2 diterimajika thitung > ttabel

Dapat diketahui dari variable pelatihan kerja (X2) menunjukan nilai sig
0,000 > 0,05, maka H,, diterima dan H,, ditolak. Variabel X2 mempunyai
thitung Yakni 5,833 dengan tigpe; 2,02619. Jadi thitung > traper dapat
disimpulkan bahwa variable pelatihan kerja (X2) memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.
4.6.2. UjiF

Uji serentak (uji F) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
yang terdiri dari motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). terbukti
kebenarannya atau tidak dengan menggunakan Uji F dengan derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Untuk analisisnya dari output SPSS
versi 24 dapat dilihat dari tabel :
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Tabel 4. 15 Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.820 2 289100 25.991 .000"
Residual 41.155 37 1.112
Total 98.975 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Data yang diolah SPSS 24

Perumusan Hipotesis untuk pengambilan keputusan :
H, : Tidak ada pengaruh antara X1 dan X2 secara simultan terhadap Y
H, : Ada pengaruh antara X1 dan X2 secara simultan terhadap Y
Kriteria pengambilan keputusan :
H, diterima jika Fpiryng < Frape

H, diterima jika Fyirung > Fraber

Berdasarkan table 4.15 diperoleh nilai Fpizypng sebesar 25,991 dengan nilai
probabilitas (sig) = 0,000. Nilai Fpjtyng (25,991) > Figper (3,25), dan nilai sig.
0,000 < 0,05, maka H, ditolak, yang berarti adanya pengaruh motivasi kerja dan

pelatihan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan.
4.7. Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1. Pengaruh Motivasi Kerja dan Pelatihan Kerja Secara Simultan

Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan
kerja (X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai

sig. dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya < dari 0,05, sehingga pengaruh
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seluruh variabel independen yang terdiri dari motivasi kerja (X1) dan pelatihan
kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT
Binatel Prima Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi
“motivasi kerja dan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Binatel Prima Surabaya” adalah terbukti kebenaranya.

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa erat hubungan
antara variabel bebas yaitu variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja
(X2) dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y), besarnya nilai
koefisien korelasi adalah 0,764 atau 76,4% berarti menunjukkan bahwa
hubungan variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) dengan
variabel kinerja karyawan (Y) adalah sangat erat.

Nilai koefisien determinasi atau R” digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat
(Y) yaitu variabel kinerja karyawan. Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh
nilai R* = 0,584 yang berarti bahwa sebesar 58,4% kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2).
Sedangkan sisanya 41,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang
diteliti.

4.7.2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan menunjukan nilai sig sebesar 0,040 yang berarti lebih kecil
dari nilai sebesar 0,05. Dengan demikian motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Binatel Prima Surabaya. Arah pengaruh variabel
tersebut adalah positif hal ini berarti semakin kuat motivasi kerja, maka akan
semakin tinggi juga kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa “motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Binatel Prima Surabaya”, dinyatakan terbukti dan diterima

kebenarannya.
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan Toto Wahono, Ida Aryati, Sri Hartono (2019) yang menemukan juga
bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja karyawan.
4.7.3. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan menunjukan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari nilai sebesar 0,05. Dengan demikian pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Binatel Prima Surabaya. Arah pengaruh variabel
tersebut adalah positif hal ini berarti semakin kuat pelatihan kerja, maka akan
semakin tinggi juga kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Binatel Prima Surabaya”, dinyatakan terbukti dan diterima

kebenarannya.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan Fernanda M.B Tuhumena, Christoffel Kojo, Frederik G. Worang
(2017) yang menemukan juga bahwa terdapat pengaruh pelatihan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.8. Implikasi Penelitian

Berdasarkan Hasil penelitian bahwa kedua variabel dependen sangat berperan

terhadap kinerja karyawan sehingga dapat di implikasikan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja yang tinggi dari karyawan akan berdampaknya bagi
perusahaan akan baik karena selain motivasi dari dalam diri karyawan,
terdapat pula motivasi yang penting untuk diberikan kepada karyawan yaitu
motivasi kerja. motivasi kerja sendiri adalah motivasi yang mendorong
seorang karyawan melakukan pekerjaannya sehingga motivasi kerja sangat

dirasa penting guna meningkatkan kinerja karyawan
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2. Pelatihan kerja sangat perlu di butuhkan untuk pekerja atau karyawan
dengan pelatihan yang baik maka kinerja karyawan akan meningkat dengan
begitu bisa berdampak yang baik bagi perusahaan kedepan nya untuk

mencapai tujuan perusahaan.
4.9. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan

keterbatasan, di antaranya sebagai berikut :

1. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut
pengamatan peneliti. Karena responden cenderung kurang teliti terhadap
pernyataan dan pertanyaan yang ada schingga terjadi tidak konsisten
terhadap jawaban kuesioner. Hal ini bisa diantisipasi peneliti dengan cara
mendampingi dan mengawasi responden dalam memilih jawaban agar
responden fokus dalam menjawab pernyataan yang ada.

2. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasan biaya dan

tenaga peneliti.



